
b. bahwa untlJ< maktvd leraebut huruf a di atas, pe,tu memberikan 
pendelegasian wewenang kepaida Kepala Dinaa Kehutanan 
K.abupeten Garut IA'mJk menandatangenl pendaftaran Wing, 
pembeflan lz:irl uaaha industri primer hasll h..Un kayu dan 
penges.ahan reneana pemenuhan kebvl'Uhan 'bahan baku kayu 
indUS1ri yang dltetapkan dengatl Peraturan Bupati. • 

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembenlukan 
Oaerah-daerah Kabupaten Oelarn Ungltungen Propinsi Jawa Baral 
(Serita Negora Taoon 1950); 

2. Undang.Undang Nano< 3 Tahun 1962 tentang Wajib Daftar 
Perusahean (Lembaran Negata Republlk Indonesia Tehun 1982 
NolTIOf 7, Tarrbehan Lemb8ran Negara Republlk Indonesia Nomor 
3214); 

3. Undang-Undang Nornot S let.Jo 1984 tenteng Peraturan 
Perindustrian (lembaran Negara Republilc lndonetie Tahun 1984 
Nomor 22, T•mbahan Lembaran Negara Repubfik lndonesi9 Nomor 
3274); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tehun 1997 teotang Pcngetolaan 
Lingkuogan hidup (Lembat11n Neg•t11 Republik Indonesia Tahun 
1997 Nomor es. Tarnbahan Lembaran Negartt ReplA>llk Indonesia 
Nomor 3699); 

Menimbang 

PERATURAN BUPATI GARUT 

NOMOR ,;l.;2.( TAHUN ~l 
TENT ANG 

PENDELEGASIAN WEWENANG BUPATI KEPADA KEPALA DINAS KEHUTANAN 
KABUPATEN GARUT TENTANG PENANDATANGANAN PENDAFTARAN ULANG, 

PENBERJAN IZIN USAHA INDUSTRl PRIMER HASIL HUTAN KAYU DAN 
PENGESAHAN RENCANA PEMENUHAN 

BAHAN BAKU KAYU INDUSTRI 

BUPATI GARUT, 

a. bahwa dafam rangka meningkatkan pelayanan kep8d8i mHyarakat 
dalam pendaftaran ulang, pemberian izin usaha indu$lrl primer hasll 
hut:en kayu dan penoesahan rencana pemenuhan be.hen baku lcayu 
industri di Kabupaten Garut, per1u menetapkan ~t yang 
diberikan kewenangan menandatangani 1.#rtuk d1n at111 nama ~ 
Ga rut 



• 
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5. Undang-Unda~ Nomot 41 Tal'<Jn 1999 ™>la~ KehUWlan 

(lemblran Negara R~ lndones.ia Tahon 1999 Nomor 167, 
T~ lembaran Negara Repubik fndorlegia Nomor 3888) 
$ebagaimana telah diubah dengan Undang..lJnclang Nomor 19 Tahun 
2004 (Lembaran Negera Republik Indonesia T•hun 2004 Nomor 86. 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4412): 

6. Undang-llnda~ Nomor 32 Tahun 2004 lonta~ Pomerinlahan 
Oaerah (Lembaran Negara Republik lndOOMi:a Tahun 2004 Nomor 
125, Tambahan lembaran Negara Republik lndoneeia Nomor 4431) 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
2006 lentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pcngganti Undang. 
Undang Nomor 3 Tal'<Jn 2005 lonta~ Porubehan Undang-Undang 
Notnor 32 Tatu.n 2004 tenlang Pemerintahan Daerah menj&di 
Undang-Undang (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 
Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republk Indonesia Nomor 
4546); 

7. Peraturan Penierint.ah Nomor 13 Tahun 1995 tentang lzin Usaha 
lndut;tti (Lembaran Neg9/a Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3596); 

8. Perab.a'an Pemerintah Nomor Z1 Tahun 1999 tentang Ana1isis 
Mengena.i Oampak Lingkungan Hidup (Lemberan Negara Republik 
Indonesia Tahun 1999 Norn.or 59, Tambah.an Lembaran Negara 
Republik I-la Nomor 3836); 

9. Peraturan Pemerintah Not'nor 58 Tahun 200$ tentang Pengelolaan 
Keuangan Oaerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2005 NomOf 1-40, TM'tbahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Homo, 4578); 

10. Peraturan Pemerintah Nomot 6 Tahun 2007 tentang Tata Hutan de.n 
Rencana Pengek>laan Hutan, Sert& Pemsnfaatan Hasil Hutan 
(Lembaran Negara Republlk Indonesia Tahun 2007 Nomor 22. 
Tambahan Lembal'8n Negal"3 Rept..t,lk Indonesia Nomor 4696): 

11. Keputusan Menteri Keootanan Nomo< 12M<PTS-ll/2003 tentang Tata 
Cara dan Penyaratan Permohonan lzin Usaha lndus.tri Primer Has.ii 
Hu1an~: 

12. Keputusan Menteri Kehut.anan Nomor 300/KPTS-11/2003 tentang 
Pendaftaran Ulang lzin US;&ha lndustrl Primer Hasil Hutan Kayu 
seba~imana tel8h dlubah dengan Pcraturan Menteri Kehulanan 
Hornor P.18/MC11hulllll2004; 

13. Kepuwsan Menteri Kehutanan Nomot 68841KPTS-lll2004 tenlang 
Kriteria Tata Cara Evaluasi Teffladap ID'I Usaha lnduslri Primer Hasll 
Hutan Kayu. 

14. Perat\Kan Meoteri Oalam Negerl Nomor 13 Tahun 2006 tentang 
Pedcman Pengelotaan Keuangan Oaerah; 

1$. P«atu<an Daeral'I Kabupaf.en Garut Nomor 5 Tahun 2002 tentang 
Kewenangan Oaerah Kabup.aten Garut (Lembarsn Oaerah Tat..ln 
2002 Nomor 13); 

16. Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor 8 Tahun 2004 tentang 
Pembentukan OrganisasJ Olnas Oaerah (Lembaran Oaorah Tahoo 
2004 Homo, 24). 



-· Tata eara penandataoganan pendaflaran lAlng, pembetlan lz:tn usa.ha induslt1 pttner hasil 
hutan k.ayu dan pengesahan reneana pem&nl.11an bahan baku kayu indLtS.tri &ebegainana 
dimaksud dalam Pasal 2, berpedoman peda peraturan peroodang·undangan. 

Pa.ul5 
Kep8'a Dinas wajib menyampaikan &aporan pe&akaanaa-1 pendeiegasian wewenang secara 
bel1<ala &etiap 3 (tiga) bulan atau oewaktlJ.wak1u kepada 8upati. 

PUl.13 

Pe~atian wewenang sebagaknana dlmlktud dalam Pauil 2. dengan kapasltal sampa1 
2000 m, per tatwn. 

• BAB II 
PENDELEGASIAN WEWENANG 

l'Mal2 
Supati mendeleQasikan kewenangan kepada Kepala Oines untuk menandata.ngani 
pend1ftaran ulang, pemberian lzln usaha Vldustri primer hasll huten keyu dan penget1h1n 
r&ncana pement.l'lan bahan baku kayu lndusttl di wilayah Kabupaten Garut. 

4, Pende~esian Wewenang edelah pe!lmpahan wewenang Bupatl k.epada Kepala Olnas 
Kehutanan da&am penandatanganan pendaftaran ulang, pemberian tm usaha indtlffl'i 
pmM!f hasil hutan kayu dan pengesahan renoana pemenuhan bahan baku kayu industri. 

Menetapkan 

IIEMUTUSKAN : 

PERAl\JRAN BUPATI GARUT TENTANG PENDELEGASIAN 
WEWENANG BUPATI KEPADA KEPALA DINAS KEHUTANAN 
KABUPATEN GARUT TENTANG PENANDATANGANAN 
PENDAFTARAN ULANG, PEMBERIAN IZIN USAHA INDUSTRI 
PRIMER HASIL HUTAN KAYU DAN PENGESAHAN RENCANA 
PEMENUHAN BAHAN BAKU KAYU INDUSTRI 

BABI 
KETENl\JAN UIIUM 

Paaal 1 
Oelem Pe<aturan ini yang dimaksud dengen : 
1. Bupati adalah S...,ati Gan.rt. 
2. Olnas ade:lah Oinas Kehut&nan Kabl4)8ten Gan.rt. 
3. Kepala Oinas adalah Kepala Oinas Kehutanan Kabupaten Garul. 

Mempe,t,atikan Keputusan Gubemur Jawa 8arat Notnot 536n<ep.4S..Oishut/'2007 tentang 
Pe!impahan Wewenang Penertlilan Keputuaan Pembaharuan lzin Usaha 
lnduatri Primer Hasil Hutan Kayu (IUIPHHK) Kepada Bupa1Wi.lalikota di 
J-Borat. 
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DA, H, ACHMAD MUTTAQtEN, SH., M.Si 
PEMBINA UT AMA MADYA 
NIP. 480 065 87, 

LEMBARAN OAERAH KABUPATEN GARUT 
TAHUN NOMOR 

Olundangkan di Garut 
p,da tanggal 
SEKRETARIS OAERAH KABUPATEN GARUT 

Dlteta,pkan di Garut 
pada 1>n9911 . .z.f} • S ·B-it:o:j 
BUP:TI iARUT 

H.:~RIADI 

PaNl6 
~an berlakunya Peraturan ini, make &etiap l<etontuan yang ada dan mengatur hal yang 
sama serta bertent&"9'n dengan Peraturan ini. die.abut dan dinyatakan tklak berlaku. 

Paaal 7 
Peraturan lnl mulal beflaku pad-a tanggal diundangk.an. 

Agar &etiap orang mengetahuinya, memerintehkan pengundangan Peraturan ini 
dengan penempatan dalam L&mbaran Oaerah K8bupaten Garut. 

4 


	Kep_221.gif
	Kep_221a.gif
	Kep_221b.gif
	Kep_221c.gif

